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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan abstraksi matematis tipe generalisasi siswa kelas XI melalui
pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Articulate Storyline 3.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA YPI Tunas Bangsa Palembang tahun ajaran
2021/2022 semester ganjil, dengan subjek penelitian yaitu 38 orang siswa kelas
X1 IPA 3. Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa sudah mampu memenuhi keempat indikator generalisasi. Indikator
perception of generality dan expression of generality merupakan indikator yang
paling sering muncul pada jawaban siswa, sedangkan untuk indikator symbolic
expression of generality dan manipulation of generality masih terdapat beberapa
siswa yang melakukan kesalahan. Selain itu penggunaan media pembelajaran
berbantuan articulate storyline 3 menunjukkan bahwa proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien, proses pembelajaran menjadi lebih menarik, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci : Abstraksi Matematis, Generalisasi, Creative Problem Solving,
Articulate Storyline 3.
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ABSTRACT

This research is a descriptive study that aims to determine the generalization type
of mathematical abstraction ability of class XI students through Creative Problem
Solving learning assisted by Articulate Storyline 3. This research was conducted
at SMA YPI Tunas Bangsa Palembang in the odd semester of the 2021/2022
academic year, with research subjects namely 38 students of class XI IPA 3. From
the results obtained, it is concluded that most of the students have been able to
fulfill the four generalization indicators. The indicators of perception of generality
and expression of generality are indicators that most often appear in student’s
answers. while for the indicators of symbolic expression of generality and
manipulation of generality, there are still some students who made mistakes. In
addition, the use of learning media assisted by articulate storyline 3 shows that the
learning process becomes more effective and efficient, the learning process
becomes more interesting, and improves the quality of learning.

Keywords : Mathematical Abstraction, Generalization, Creative Problem Solving,
Articulate Storyline 3
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kemampuan penting yang harus dikuasai peserta didik dalam
mempelajari matematika adalah penanaman konsep (Mujib & Suparingga, 2013).
Karakteristik yang dimiliki konsep-konsep dalam matematika bersifat abstrak
(Khasanah dkk., 2021). Proses konstruksi konsep dengan memanfaatkan
pengetahuan awal dan pengalaman yang terjadi dalam pikiran siswa disebut
abstraksi matematis (Nurhasanah dkk., 2017). Abstraksi matematis merupakan
proses mengorganisasikan kembali pengetahuan sebelumnya dan informasi saat
ini ke dalam struktur matematika yang baru secara vertikal untuk
mengembangkan pengetahuan di masa depan (Hershkowitz dkk., 2001; Karadag,
2009). Selain itu menurut Nurhikmayati (2017) abstraksi matematis adalah
kemampuan peserta didik dalam membayangkan, memvisualisasikan,
menggambarkan, dan memanipulasi sebuah objek yang secara fisik tidak selalu
ada atau bersifat maya khususnya dalam matematika. Kemampuan abstraksi
matematis penting untuk dimiliki siswa karena dapat membantu siswa
memvisualisasikan masalah atau situasi dalam matematika yang abstrak (Linda,
2020). Karadag (2009) menjelaskan bahwa abstraksi matematis memiliki lima
ciri-ciri yaitu spesialisasi (specialization), observasi pola (observation of
patterns), generalisasi (generalization), membuat konjektur (conjecturing), dan
memeriksa konjektur (testing conjecture).

Salah satu aspek penalaran yang penting dikuasai siswa adalah
generalisasi (Dwirahayu dkk., 2018). Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu
pembelajaran matematika adalah untuk menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Generalisasi adalah

kemampuan dalam mempersepsi atau menyatakan pola, struktur, data, gambaran
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atau suku berikutnya dan membentuk konsep umum secara simbolis (Aini dkk.,
2020). Selanjutnya, NCTM (2000) mendeskripsikan proses generalisasi sebagai
keteraturan dan memformulasikan dugaan. Terdapat empat tahap dalam
generalisasi, dimana melalui tahapan generalisasi siswa dapat mengetahui intisari
dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dan dapat meninjau sejauh
mana materi yang dipahami oleh peserta didik (Anggoro, 2016). Dengan
menguasai kemampuan abstraksi matematis tipe generalisasi, siswa dapat
memberikan argumen atau kesimpulan yang berdasarkan fakta dari hubungan
antar pola atau aturan yang ditemukan. Kemampuan generalisasi siswa sendiri
dapat dilihat tahapan pengerjaan soal, dimana siswa dikatakan memiliki
kemampuan generalisasi baik jika memenuhi tahap ketiga dan keempat,
kemampuan sedang jika hanya memenuhi tahap kesatu dan kedua, dan
kemampuan rendah jika hanya sampai pada tahap pertama (Situmorang dkk.,
2019)

Kemampuan generalisasi ini penting untuk dimiliki siswa salah satunya
untuk memahami materi barisan dan deret. Barisan dan deret merupakan bagian
dari pelajaran matematika di kelas XI yang penting untuk dipelajari (Hardiyanti,
2016). Salah satu kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran materi barisan
dan deret yaitu siswa mampu menerapkan konsep dan menggeneralisasikan pola
bilangan (Permendikbud, 2016). Akan tetapi kenyataannya, peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam berpikir abstraksi khususnya pada tipe generalisasi.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan Wibowo dkk (2018) dari hasil belajar
siswa di mana 50% siswa masih belum memenuhi KKM klasikal, dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan abstraksi matematis siswa masih
rendah khususnya mempresentasikan gagasan matematis dalam bahasa dan simbol
matematika, serta membuat generalisasi. Selain itu pada penelitian Yusepa (2016)
diberikan tes untuk mengetahui kemampuan abstraksi matematis siswa, pada
indikator membuat generalisasi tidak ada siswa yang memberikan jawaban yang
lengkap dan jelas, bahkan sebanyak 57,57% siswa tidak menjawab. Rendahnya
kemampuan abstraksi matematis tipe generalisasi siswa juga dapat dilihat dari

peringkat PISA Indonesia tahun 2018. Pada kategori matematika, Indonesia
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mendapatkan skor rata-rata 379 dan berada di peringkat 7 dari bawah (OECD,
2019). Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa Indonesia hanya dapat
mengerjakan soal yang dimana semua data yang dibutuhkan untuk mengerjakan
soal sudah diberikan secara eksplisit (Wijaya, 2012). Khususnya pada materi
barisan dan deret, kesalahan yang kerap dilakukan oleh peserta didik yaitu
penarikan kesimpulan (Handayani dkk., 2020; S. Putri dkk., 2021; Zebua dkk.,
2020). Pada penelitian yang dilakukan Zulfikar dkk (2018) juga menunjukkan
bahwa pada materi barisan dan deret kemampuan penalaran matematis siswa
masih tergolong rendah, khusunya pada indikator generalisasi dimana peserta
didik sudah paham secara konsep akan tetapi masih melakukan kesalahan pada
operasi hitung.

Faktor yang melatarbelakangi rendahnya kemampuan abstraksi matematis
tipe generalisasi yaitu siswa kurang memahami permasalahan yang diberikan pada
soal, kurangnya kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep-konsep yang
telah ditemukan dan mengaplikasikannya pada konteks yang sesuai, Siswa
terburu-buru dalam menduga penyelesaian masalah tanpa melihat kebenaran pola
atau aturan yang digunakan, dan kesulitan siswa dalam memanipulasi objek
matematis yang abstrak (Adelia, 2019; Nurhikmayati, 2017; Yusepa, 2016).
Selain itu model pembelajaran yang kurang tepat serta proses pembelajaran
konvensional dimana kelas masih berpusat kepada guru sebagai satu-satunya
sumber belajar juga menjadi penyebab rendahnya kemampuan abstraksi
matematis tipe generalisasi (Anggoro, 2016; Nomba dkk., 2017). Untuk
memunculkan proses abstraksi matematis tipe generalisasi dibutuhkan peran guru.
Guru harus menemukan alur belajar yang tepat dan rich context agar tidak terjadi
lompatan kognitif oleh siswa, serta guru harus menemukan alur kontekstual yang
dapat membantu proses generalisasi siswa (Merliza, 2016). Berdasarkan NCTM
(2000) sebagian besar konsep atau generalisasi matematika dapat ditemukan
secara efektif dengan menggunakan situasi masalah. Salah satu model
pembelajaran yaitu CPS dapat membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah dengan cepat, kreatif, serta mengembangkan keterampilan berpikir siswa

sehingga dapat dilihat kemampuan berpikir abstraksi matematis tipe
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generalisasinya (Faturohman & Afriansyah, 2020; T. A. Putri, 2020). Hal tersebut
didukung berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Adelia (2019) bahwa
model pembelajaran CPS pada setiap tahap pembelajarannya dapat dilihat
munculnya indikator abstraksi. Adapun sintak dalam model CPS meliputi
Klarifikasi gagasan, brainstorming atau penyampaian gagasan, evaluasi dan
seleksi, serta implementasi. Sehingga diharapkan peserta didik dapat terlatih
dalam menalar, mengkonstruksi, serta mampu membuat generalisasi dari suatu
pola atau aturan tertentu.

Selain menerapkan model pembelajaran yang tepat, agar penyampaian
materi yang diberikan oleh guru lebih efektif dan efisien, penggunaan media
pembelajaran yang dapat memotivasi dan mengasah siswa dalam proses belajar
mengajar juga diperlukan (Wangge, 2020). Dengan menggunakan media
pembelajaran dapat menggiring peserta didik untuk mencapai kemampuan
abstraksi, di mana pada media pembelajaran tertuang konsep matematis mulai dari
konkret sampai pada pembuatan model, sehingga pola pikir abstraksi pesrta didik
akan terbentuk (Sugandi dkk., 2020). Salah satu upaya yang dapat digunakan
adalah dengan memanfaatkan ICT based learning atau media pembelajaran
berbasis ICT. NCTM (2000:26) menyatakan bahwa penggunaan teknologi dapat
membantu guru menghubungkan pengembangan keterampilan dan prosedur
dengan pengembangan pemahaman matematika yang lebih umum sehingga siswa
dapat diminta untuk bekerja pada tingkat generalisasi atau abstraksi yang lebih
tinggi. Selain itu, penggunaan ICT dapat mempermudah proses pembelajaran
jarak jauh, dimana saat ini sekolah masih menerapkan kebijakan belajar dari
rumah (Rahman, dkk., 2021). Media pembelajaran yang berbasis ICT salah
satunya adalah Articulate Storyline 3. Articulate Storyline 3 merupakan software
yang memuat beberapa konten seperti teks, audio, gambar, dan animasi yang
digunakan dalam menyampaikan informasi. Dengan tampilan yang sederhana
diharapkan guru dapat mengoperasikannya dengan mudah dan dapat menjadi
media pembelajaran alternatif yang menjadikan suasana pembelajaran menjadi
lebih menarik sehingga dapat membantu guru mempresentasikan materi yang sulit
untuk disampaikan (Darnawati dkk., 2019).
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Penelitian ini bukan penelitian pertama yang bertujuan untuk melihat
kemampuan abstraksi matematis tipe generalisasi siswa. Sebelumnya terdapat
penelitian berjudul “Analisis Kemampuan Generalisasi dengan Pembelajaran
PMR untuk Materi Barisan dan Deret” yang dilakukan oleh Birgita (2018).
Pembeda pada penelitian ini yaitu model pembelajaran yang berbeda dimana
peneliti menggunakan model CPS dan menggunakan bantuan media Articulate
Storyline 3. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu
melakukan penelitian mengenai “Kemampuan Abstraksi Matematis Tipe
Generalisasi Siswa Kelas XI Melalui Pembelajaran Creative Problem Solving

Berbantuan Articulate Storyline 3”.

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana kemampuan abstraksi matematis tipe
generalisasi siswa kelas XI melalui pembelajaran Creative Problem Solving

berbantuan Articulate Storyline 3?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui kemampuan abstraksi matematis tipe generalisasi siswa
kelas XI melalui pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Articulate

Storyline 3.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain :

1. Bagi peserta didik agar dapat melatih kemampuan abstraksi matematis tipe
generalisasi melalui pembelajaran CPS berbantuan Articulate Storyline 3.

2. Bagi guru agar dapat digunakan sebagai masukan, informasi, dan referensi
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

3. Bagi peneliti sebagai pengalaman yang bermanfaat dan pembelajaran
mengenai kemampuan abstraksi matematis tipe generalisasi siswa kelas XI
melalui pembelajaran berbasis CPS dan berbantuan Articulate Storyline 3.

4. Bagi pembaca sebagai sumber informasi mengenai kemampuan abstraksi
matematis tipe generalisasi siswa XI melalui pembelajaran berbasis CPS

dan berbantuan Articulate Storyline 3.
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